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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab IV, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kliring (X1) memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap persediaan kas (Y) pada Bank Syariah Mandiri 

tahun 2016-2018. Hal ini diperoleh dari nilai t hitung 4,102 > t tabel 

2.03452 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

2. Variabel inkaso (X2) tidak berpengaruh dan juga tidak signifikan 

terhadap persediaan kas (Y) pada Bank Syariah Mandiri tahun 

2016-2018. Hal ini diperoleh dari nilai t hitung 1,189 < t tabel 2.03452 

dan nilai signifikansi sebesar 0,243 > 0,05. 

3. Variabel kliring (X1) dan inkaso (X2) secara bersama dapat 

mempengaruhi terhadap variabel persediaan kas (Y) pada Bank 

Syariah Mandiri tahun 2016-2018. Hal ini didapatkan berdasarkan 

dari nilai Fhitung sebesar 9,454 > Ftabel 2,88 dengan signifikansi 

0,001<0,05. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka penulis dapat memberikan beberapa saran kepada beberapa pihak 

diantaranya: 

1. Bagi UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten  

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan terhadap 

ilmu pengetahuan perbankan dan dapat dijadikan bahan 

pengembangan lebih lanjut bagi pihak lain. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

yang berguna dalam pengembangan penelitian mengenai 

perbankan, khususnya mengenai Pengaruh Kliring dan Inkaso 

Terhadap Persediaan kas Pada PT Bank Syariah Mandiri 

3. Bagi Bank PT Bank Syariah Mandiri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk membantu pihak bank khususnya pihak manajemen dalam 

mengukur kegiatan perbankan dilihat dari Pengaruh Kliring Dan 

Inkaso Terhadap Persediaan kas Pada PT Bank Syariah Mandiri. 

 

 


